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Abstrak 

 Memasuki masa remaja, kondisi emosi seorang remaja cenderung mengalami kondisi “Storm and 

Stress” dimana seorang remaja mulai mengalami gejolak emosi yang kurang mampu dikendalikan. 

Kondisi ini dapat menjadi salah satu pemicu konflik yang terjadi dalam kepanitiaan di kelompok Forum 

Anak di Wahana Visi Indonesia yang berlokasi kota Surabaya. Para anggota forum menjadi lebih peka 

jika terjadi perbedaan pendapat dan kepekaan tersebut menghasilkan konflik dalam lingkungan sosial, 

baik di dalam organisasi, keluarga maupun sekolah. Oleh karena itu, membuat para remaja ini sulit untuk 

menampilkan dan berperilaku prososial dengan teman-teman didalam lingkungannya. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif untuk mengidentifikasi permasalahan serta mengukur 

keberhasilan pelatihan yang diberikan. Rancangan pelatihan disusun berdasarkan hasil survei kepada 

remaja dengan rentang usia 13-18 tahun sejumlah 20 orang. Pelatihan dilakukan selama 2 hari dengan 

total partisipan 10 orang yang menghadiri seluruh kegiatan pelatihan. Berdasarkan hasil analisa statistik 

diketahui bahwa hasil p > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa melalui pendataan kuesioner bahwa tidak ada 

perubahan yang signifikan terkait kemampuan para partisipan dalam menampilkan perilaku prososial di 

kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh jangka waktu pengambilan data follow-up, 

dimana konflik belum terjadi dan tidak ada situasi yang mendukung untuk memunculkan perilaku 

prososial. 
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Abstract 

Transitioning into adolescence, teenagers have the tendancy to be in “Storm and Stress” 

condition, where they will start to grow emotional turmoil and not be able to control their emotion. This 

condition might be one of the conflict triggers in Forum Anak Wahana Visi Indonesia club committee in 

Surabaya. The forum members became more sensitive of any dissents and it created some conflicts in the 

social environment, not only in the organization, but also in family and school. Thus, it is difficult for 

teenagers to be prosocial with others. This research used the qualitative and quantitative methods to 

identify the problem and for measuring the success of the training. The plan of the training was arranged 

based on the result of a survey that was given to 20 teenagers with 13-18 year old age range. The training 

was performed 2 days with 10 participants who managed to do all the training activities. According to the 

statistical analysis, the result showed that p > 0,05. It means that the questionnaire data collection 

showed no significant change related to the participants' ability in showing the prosocial behavior in 

daily life. This result was caused by the time range of the data collection, where the conflicts had not 

happened and there was no supportive situation that might trigger the prosocial behavior. 
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